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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of adding flour leaves gelugur acid (Garcinia artoviridis)
into the ration on the performance. The design used was a the factorial Completely
Randomized Design Method (CRD) 2x2. which became a factor A, namely the level of acid leaf
flour consisting of two treatment levels (0 and 6%), while the factor B was the type of feed
provided consisting of two treatment levels (commercial ration and fermented non-
conventional ration). The measured variables were performance, namely ration consumption,
daily body weight gain, feed conversion, and mortality. The results showed there was no
interaction between the level of flour and type of ration on the performance of rejected ducks.
Giving a level flour gelugur acid and giving the type of ration had no significant effect (P> 0.05)
on body weight gain, consumption, conversion of rejected ducks. The mortality value in this
study was 0% in other words there were no deaths for all treatments. The conclusion of this
study was the addition of 6% gelugur leaves in non-conventional ration and commercial ration
did not reduce performance of rejected ducks.

Keywords: Feed Conversion, Body Weight Gain, hydroxycitrat Acid, Rejected Duck, Gelugur
Acid.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui adanya interaksi antara dosis pemberian tepung
asam gelugur dan jenis ransum yang diberikan terhadap performa. Ternak yang digunakan
adalah 16 ekor itik afkir umur 72 minggu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial 2x2, yang menjadi faktor A yaitu dosis
pemberian tepung daun asam yang terdiri dari dua level perlakuan (0 dan 6%), sedangkan
faktor B yaitu jenis pakan yang diberikan yang terdiri dari dua level perlakuan (ransum
komersial dan ransum nonkonvensional terfermentasi). Parameter yang digunakan dalam
penelitian, antara lain: pertambahan bobot badan, konsumsi ransum, konversi pakan dan
mortalitas. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi antara dosis pemberian
tepung dan jenis ransum terhadap performa itik afkir. Pemberian dosis tepung daun asam
maupun pemberian jenis ransum tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap pertambahan
bobot badan, konsumsi, konversi itik afkir. Nilai mortalitas pada penelitian ini adalah 0%
dengan kata lain tidak terdapat kematian untuk semua perlakuan. Kesimpulan penelitian ini
adalah pemberian sampai level 6% tepung daun asam gelugur dalam pakan nonkonvensional
terfermentasi dan pakan komersial tidak menurunkan performa itik afkir.
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Performa itik Afkir yang diberi tepung

Kata kunci: konversi pakan, pertambahan bobot badan, asam hidroksisitrat, itik afkir, asam

gelugur.
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PENDAHULUAN

Semakin meningkatnya ketertarikan masyarakat
untuk mengkonsumsi daging, terutama daging
yang berasal dari unggas dikarenakan harga yang
relatif murah menyebabkan tingkat produksi dari
ternak harus ditingkatkan agar memenuhi
kebutuhan tersebut. Salah satu ternak yang
dapat berkontribusi menghasilkan produk daging
dan juga telur adalah itik. Produksi daging itik
masih terbilang rendah dibandingkan produksi
daging ayam. Daging itik afkir dapat dijadikan
alternative  untuk  memenuhi  kebutuhan
masyarakat. Namun, itik afkir —memiliki
kelemahan dari segi kualitas ataupun kuantitas
daging yaitu kandungan lemak yang relatif tinggi
dan off flavor lebih tajam. Dengan demikian
diperlukan metode untuk meningkatkan hal
tersebut melalui pemberian feed aditif yang
mengandung antioksidan dan zat aktif.

Pakan adalah faktor pendukung dalam
pertumbuhan ternak. Pakan yang selalu tersedia
dan murah adalah impian para peternak dalam
memelihara seekor ternak. Umumnya peternak
menggunakan ransum komersial atau pakan
konvensional yang sudah tersedia di pasaran
dibandingkan membuat pakan dan mencampur
pakan sendiri. Akan tetapi bahan baku tersebut
cenderung impor menyebabkan harga pakan
tersebut relatif mahal. Oleh karena itu, untuk
mengurangi biaya produksi yang tinggi dalam hal
ini adalah pakan diperlukan upaya untuk
memperoleh bahan pakan alternatif yang relatif
murah, mudah didapat dan bernilai gizi cukup
dengan menggunakan ransum nonkonvensional.
Daun asam gelugur  termasuk  asam
hidroksilsitrat {-(-HCA)} yang dapat membantu
mengurangi kadar lemak. Menurut Hengsa
(2014) asam hidroksisitrat ini memiliki efek
antiobesitas yaityu dengan cara menekan nafsu

makan sehingga memberikan rasa kenyang,
menurunkan kecepatan oksidasi lemak dan
menurunkan sintesis lemak de novo. Menurut
Meera et al (2013) asam gelugur mengandung zat
aktif berupa alkaloid, flavonoid, fenolik, saponim,
tanin, karbohidrat dan protein juga asam-asam
organik seperti asam tartarik, dan asam malat.
Asam hidroksisitrat (HCA) merupakan asam

organik utama yang berkhasiat sebagai
antipilidemik dan antiobesitas. Asam yang
terkandung pada asam  gelugur dapat

dimanfaatkan sebagai acidifier. Asam gelugur
bisa menurunkan kolesterol (Hengsa, 2014).
Penelitian Damanik (2014) dengan pemberian
asam gelugur sampai taraf 1% dapat
meningkatkan persentase karkas dan komponen
daging serta menurunkan komponen tulang
karkas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat performa itik afkir yang diberi tepung
daun asam gelugur dalam pakan komersial dan
pakan nonkonvensional terfermentasi.

MATERIALS AND METHODS

Materi

Penelitian ini dilakukan pemeliharaan selama 40
hari di Kandang wunggas Program studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas
Djuanda. Bahan penelitian yang digunakan adalah
16 ekor itik afkir betina dalam kondisi sehat dan
tidak cacat. daun asam gelugur, pakan komersil
dan pakan nonkonvensional terfermentasi yang
terdiri dari bungkil inti sawit, bungkil kelapa,
jagung, bekatul, bungkil kedelai, tepung ikan,
aspergillus niger. Kandungan nutrisi ransum
dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. Kandang yang
digunakan adalah kandang battery dari kawat
besi dengan ukuran 40x35x35 cm.
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi rans
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um nonkonvensional Terfermentasi.

Perlakuan 0% tepung daun asam 6% tepung
gelugur daun asam
gelugur
Air (%) 11,61 9,21
Abu (%) 8,43 7,80
Lemak (%) 2,57 3,34
Protein (%) 13,32 12,00
Serat Kasar (%) 4,25 9,30
BETN (%) 59,82 58,35
Gross Energi 3814 4022
(Kal/gram)
Tabel 2. Kandungan Nutrisi dalam Pakan Gt-1
No Komposisi Kandungan nutrisi
(%)
1 Protein 16-18
2 Lemak 4-7
3 Serat kasar 7
4 Abu 14
5 Air 12
6 Ca 3.5-4.0
7 P 0.7-0.9

Sumber :PT Shinta Prima Feedmill 2016

Perlakuan

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
ranncangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 2x2,
yang menjadi faktor A yaitu level pemberian
tepung daun asam gelugur yang terdiri dari dua
level perlakuan (0 dan 6%), sedangkan faktor B
yaitu jenis pakan (ransum komersial dan ransum
nonkonvensional terfermentasi).

Peubah Yang diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini
adalah: Konsumsi pakan, Pertambahan bobot
badan (PBB), Konversi pakan, Mortalitas.
1. konsumsi pakan didapat dari
pemberian pakan dikurangi sisa pakan

2. Pertambahan bobot badan (PBB) didapat dari
hasil mengurangi bobot akhir dikurang dengan
bobot awal.

3. konversi pakan merupakan hasil dari jumlah
konsumsi pakan dibagi dengan nilai pertambahan
bobot badan yang diperoleh.

4. Mortalitas menghitung berapa persen itik yang
mati selama masa penelitian dikali 100%

jumlah

Analisis Data

Data yang diperoleh akan ditabulasi dan
dianalisis secara statistik dengan menggunakan
ANOVA untuk mengetahui adanya pengaruh dan
interaksi perlakuan terhadap peubah yang
diamati. Analisis selanjutnya digunakan uji
duncan apabila hasil perhitungan yang didapat
berbeda nyata.

Prosedur Pelaksanaan

Sebelum penelitian dimulai dilakukan proses
persiapan kandang dan persiapan peralatan yang
digunakan dengan proses pembersihan. Itik yang
digunakan umur 72 minggu yang sebelumnya
sudah diperiksa kesehatannya dalam kondisi
tidak sakit dan cacat, kemudian itik ditimbang
dan ditempatkan secara acak ke dalam kandang
individu. itik dilakukan adaptasi pakan selama
seminggu.

Prosedur pembuatan tepung daun asam
gelugur yaitu : daun asam gelugur dikeringkan
menggunakan matahari yang dilanjutkan dengan
oven pada suhu 620 C, setelah kering daun asam
gelugur diremas menggunakan tangan dan
dilanjutkan dihaluskan menggunakan blender
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dan tepung daun asam gelugur siap untuk
digunakan. Pembuatan pakan nonkonvensional
terfermentasi mengacu pada Supriyati et al
(1998) yaitu pada Gambar 1.

Adaptasi pakan dilakukan sebelum perlakuan
diberikan. Pakan yang diberikan sebesar

Performa itik Afkir yang diberi tepung

150g/ekor/hari dan tepung daun asam gelugur
diberikan sebesar 0% dan 6%. Itik ditimbang

menggunakan  timbangan digital setiap
minggunya dan diamati jumlah konsumsi
pakannya serta dievaluasi apakah terdapat

kematian atau tidak selama masa pemeliharaan.

Gambar 1. Proses Pembuatan Pakan Nonkonvensional

Bungkil kelapa / inti sawit disiapkan + ditambahkan air

(1 kg pakan: 600 ml air)

\

Bungkil kelapa / inti sawit kemudian diaduk dan dikukus selama 30 menit
Y l o
- ~
Bungkil kelapa / inti sawit yang sudah dikukus didinginkan sebelum
dicampur dengan bahan fermentasi vaitu Aspergilus niger
. A
r"— " . . " - l . " " _\
Bungkil kelapa / inti sawit dicampurkan inokulan fermentasi. inokulan
yang digunakan antara lain (Urea 3,5g, CaCl 0.25g. KCL 0.75g, MgSO4
2g. NaPO4 12.5 g). Aspergillus niger
p. vy

I

~
Bungkil kelapa / infi sawit dan inokulan dicampur rata dibungkus dan siap
untuk difermentasi secara anaerob selama 3 hari. Bahan pakan vang telah

selesai difermentasi dikeringkan selama 3-4 hari dengan menggunakan
sinar matahari.

J/

|

Tahap akhir pencampuran (JTagung kuning, dedak halus, bungkil kedelai.
tepung ikan, premix, DCP, CaCO3) dengan bahan pakan yang sudah
difermentasi

~\

vy

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi pakan

Konsumsi pakan pada penelitian ini adalah 150
g/ekor/hari. Konsumsi pakan yang sama pada
semua perlakuan menunjukkan  bahwa
pemberian tepung daun asam dan jenis ransum
tidak mengubah palatabilitas pakan. Pemberian
tepung daun asam dan jenis ransum yang tidak
memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan
disebabkan kandungan protein dan energi dalam
ransum tersebut sama. Negoro (2009)
menyatakan kandungan energi dan protein pakan
yang berada dalam keadaan seimbang pada

setiap pakan perlakuan maka akan dihasilkan
konsumsi pakan yang identik. Kita ketahui bahwa
imbangan protein energi sangat berpengaruh
terhadap jumlah konsumsi pakan dengan
demikian imbangan protein-energi yang sama di
dalam pakan perlakuan akan menghasilkan
konsumsi pakan yang sama pula. Konsumsi
pakan dipengaruhi oleh palatabilitas juga, dalam
hal ini menandakan bahwa aroma dan rasa dari
pakan komersial maupun pakan
nonkonvensional terfermentasi dengan tidak
atau ditambah tepung daun asam gelugur adalah
sama.

Konsumsi  ransum  ini  lebih  tinggi
dibandingkan dengan penelitian Sudiyono dan
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Purwanti (2007) yang memberikan feed additive
dalam pakan yaitu sebesar 108,38-110,60 gram
per ekor per hari, penelitian Christian et al
(2016) yang memberikan tepung daun kemangi
yaitu sebesar 65-74 gram/ekor/hari.

Pertambahan bobot badan

Pertambahan bobot badan didapat dari hasil
selisih bobot bdan kahir dikurangi dengan bobot
badan awal. Hasil analisis ragam pemberian
tepung daun asam gelugur dalam pakan komersil
dan pakan nonkonvensional terfermentasi dapat
dilihat pada Tabel 3.

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada
interaksi yang nyata antara pemberian tepung
daun asam gelugur dengan jenis ransum
terhadap pertambahan bobot badan itik betina
afkir. Begitu pula pemberian tepung daun asam
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kandungan nutrisi ransumnya pada semua
perlakuan sama. Pertambahan bobot badan yang
tidak berbeda nyata pada penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian tepung daun
asam gelugur pada pakan tidak berdampak
negatif terhadap daya cerna nutrien sehingga
tidak menurunkan pertumbuhan. Kemudian itik
yang digunakan pada penelitian ini adalah itik
afkir yang artinya pakan yang dikonsumsinya
diantaranya protein ransum digunakan hanya
untuk hidup pokok saja.

Pertambahan bobot badan dalam penelitian ini
berkisar antara 274,75 gram - 285 gram per 4
minggu atau menghasilkan rataan pertambahan
bobot badan harian sebesar 9,8- 10,1
g/ekor/hari. Sebagai perbandingan penelitian
Fitriyah et al (2013) yang memberikan
penambahan jeruk nipis dalam ransum itik umur

. L . 77  hari  tidak  berpengaruh  terhadap
gelugur dan pemberian jenis ransum tidak .
pertambahan bobot badan harian. Rata-rata
berbeda nyata terhadap pertambahan bobot
: pertambahan bobot badan 20,70
badan maupun pertambahan bobot badan harian. .
o . ) gram/ekor /hari.
Hal ini diduga karena jumlah konsumsi ransum
sama dari semua perlakuan. Selain itu,
Tabel 3. Rataan pertumbuhan bobot badan (g/ekor) selama pemeliharaan.
Perlakuan 0% 6% Rataan
Komersil 280,00+54,754 290,00+63,246 285,00+55,025
Nonkonvensional 290,00+64,751 259,50+29,103 274,75+49,251
Rataan 285,00+55,70 274,75+48,405 279,88+50,724
Tabel 4. Rataan pertumbuhan bobot badan harian (g/ekor/hari).
keberhasil
Perlakuan 0% 6% Rataan dal
Komersil 10,0025+1,95 10,355%2,257 10,1788+1,964 an dalam
Nonkonvensional 10,3575+2,30 9,2675:+1,087 9,8125+1,757 pemelihar
Rataan 10,1800+1,990 9,8113+1,7273 9,9956+1,810 aan

Konversi Pakan

Konversi pakan adalah perbandingan antara
jumlah pakan yang dikonsumsi dengan berat
badan yang dihasilkan selama pemeliharaan.

seekor ternak. Yang dimana semakin kecil nilai
konversi maka ternak tersebut dapat
menghasilkan bobot badan 1 kg dengan jumlah
pakan yang dikonsumsi sedikit. Nilai konversi
pakan yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat

Konversi pakan dapat dijadikan acuan dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5 Rataan Konversi pakan itik
Faktor 0% 6% Rataan besar
Komersil 15.4175+2,856 14,9900+3,1245 15,2038+2,7796 {(‘ya
Nonkonvensional 15,0257+3,314 16,3550+2,0075 15,6913+2,6344 ‘r’;‘;
Rataan 15,2225+2,871 15,6725+2,538 15,4475+2,6285 ;‘ansu

Hasil penelitian ini tidak memberikan hasil yang
berbeda nyata pada semua perlakuan terhadap
konversi pakan. Hal ini disebabkan nilai
konsumsi pakan dan pertambahan bobot
badannya pun tidak berbeda nyata. Nilai konversi
pakan penelitian masih sangat tinggi. Tingginya
nilai konversi pakan ini menyebabkan
penggunaan ransum kurang efisien karena

m tidak disertai dengan tingginya produktivitas
produksi itik. Hal ini disebabkan karena di umur
itik tersebut pertumbuhan sudah tidak lagi cepat.

Mortalitas

Evaluasi keberhasilan suatu penelitian bisa
dilakukan dengan pendekatan nilai mortalitas.
Pemberian pakan komersil atau pakan non
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konvensional terfermentasi dengan tepung daun
asam gelugur pada itik afkir selama pemeliharaan
tidak terdapat kematian. Dengan kata lain, pada
penelitian ini nilai mortalitasnya adalah 0 %. Hal
ini menunjukan bahwa tepung daun asam
gelugur hingga 6%  tidak memberikan efek
negatif pada itik afkir. Kandungan zat aktif
seperti flavonoid, polifenol serta kandungan
minyak astirinya yang berperan sebagai
antioksidan dapat menekan angka kematian.Hasil
penelitian ini tidak memberikan hasil yang
berbeda nyata pada semua perlakuan terhadap
konversi pakan. Hal ini disebabkan nilai
konsumsi pakan dan pertambahan bobot
badannya pun tidak berbeda nyata. Nilai konversi
pakan penelitian masih sangat tinggi. Tingginya
nilai  konversi pakan ini menyebabkan
penggunaan ransum kurang efisien karena
besarnya konsumsi ransum tidak disertai dengan
tingginya produktivitas produksi itik. Hal ini
disebabkan karena di umur itik tersebut
pertumbuhan sudah tidak lagi cepat.

Mortalitas

Evaluasi keberhasilan suatu penelitian bisa
dilakukan dengan pendekatan nilai mortalitas.
Pemberian pakan komersil atau pakan non
konvensional terfermentasi dengan tepung daun
asam gelugur pada itik afkir selama pemeliharaan
tidak terdapat kematian. Dengan kata lain, pada
penelitian ini nilai mortalitasnya adalah 0 %. Hal
ini menunjukan bahwa tepung daun asam
gelugur hingga 6%  tidak memberikan efek
negatif pada itik afkir. Kandungan zat aktif
seperti flavonoid, polifenol serta kandungan
minyak astirinya yang berperan sebagai
antioksidan dapat menekan angka kematian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penambahan tepung daun asam gelugur
dalam ransum nonkonvensional maupun ransum
komersil tidak menurunkan performa produksi
itik afkir.
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